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Abstract: This research aims to (1) determine sharia marketing strategies in increasing consumer buying 

interest carried out by Safira cafe owners in the reviewing village of Mare Sebo Ulu sub-district, Batang Hari 

district. (2) To find out the obstacles faced in efforts to increase consumer buying interest at Safira Cafe. This 

research uses descriptive qualitative methods. The data collection technique in this research uses observation, 

interview and documentation techniques. The theory used in this research is the theory put forward by Abuznaid 

formulating the definition of sharia marketing, namely, wise decisions in order to satisfy customer needs 

through good behavior, providing healthy products or services (halalan thoyyibah) with the approval of both 

parties (seller and buyer). ) in order to achieve material and spiritual prosperity, this world and the hereafter 

through an ethical world. Apart from that, the theory used by Kotler, marketing is a way in which companies 

involve consumers, build good relationships with consumers and create value for consumers, so as to get good 

value or response from consumers in increasing profits and consumer feedback. The 4P marketing strategy used 

is, product, price, place and promotion. The results of this research show that, the marketing strategy carried 

out by Safira Cafe to increase revenue is with product strategies starting from improving the quality of the 

products presented, product health, product cleanliness and product halal. Pricing strategy, Safira Cafe has set 

affordable, relatively cheap prices. The prices offered by Safira Cafe are affordable and cheap in accordance 

with the economy of the community in the review village and are suitable for all teenagers and adults. Place 

strategy, safira cafe prioritizing the cleanliness of the place and consumer comfort while at the Safira Cafe. 

Promotional strategy, Safira Cafe does not promote via social media, only promotes by word of mouth, but quite 

a few people already know about the existence of Safira Cafe. Meanwhile, the income earned by Safira Cafe is 

still relative or fluctuating, namely depending on the number of visitors. 

 

Keywords: Sharia Marketing Strategy, Consumer Purchase Interest. 

 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui strategi pemasaran syariah dalam meningkatkan minat 

beli konsumen yang di lakukan pemilik kafe safira di desa peninjauan kecamatan maro sebo ulu kabupaten 

Batang hari. (2) Untuk mengetahui kendala yang di hadapi dalam upaya meningkatkan minat beli konsumen di 

kafe safira. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teori yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah teori yang dikemukakan oleh Abuznaid merumuskan definisi pemasaran syariah yaitu, keputusan yang 

bijaksana dalam rangka memuaskan kebutuhan pelanggan melalui perilaku yang baik, menyuguhkan produk 

atau jasa yang sehat (halalan thoyyibah) dengan persetujuan kedua belah pihak (penjual dan pembeli) guna 

mencapai kesejahteraan material dan spiritual, dunia dan akhirat melalui dunia yang beretika. Selain itu Teori 

yang digunakan Kotler, pemasaran merupakan cara dimana perusahaan melibatkan konsumen, membangun 

hubungan baik dengan konsumen dan menciptakan nilai untuk konsumen, sehingga mendapatkan nilai atau 

respon yang baik dari konsumen dalam meningkatkan keuntungan dan feedback konsumen. Adapun strategi 
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pemasaran 4P yang digunakan yaitu, produk (product), harga (price), tempat (place), dan promosi (promotion). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, strategi pemasaran yang dilakukan oleh kafe safira dalam 

meningkatkan pendapatan dengan strategi produk mulai dari penyempurnaan kualitas produk yang disajikan, 

kesehatan produk, kebersihan produk dan kehalalan produk. Strategi harga, kafe safira telah menetapkan harga 

yang terjangkau relatif murah, Harga yang ditawarkan kafe safira ini terjangkau dan murah sesuai dengan 

perekonomian masyarakat desa peninjauan dan cocok untuk semua kalangan remaja maupun dewasa. Strategi 

tempat, kafe safira mengutamakan kebersihan tempat dan kenyamanan konsumen saat berada di kafe safira. 

Strategi promosi, kafe safira tidak melakukan promosi lewat media sosial, hanya melakukan promosi dari mulut 

ke mulut saja, tetapi tidak sedikit yang telah mengetahui keberadaan kafe safira tersebut. sedangkan pendapatan 

yang diperoleh oleh kafe safira masih relatif atau berubah-ubah yaitu tergantung pada keramaian pengunjung.  

Kata Kunci : Strategi Pemasaran Syariah,  Minat Beli Konsumen. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Saat ini perkembangan dunia bisnis semakin pesat. Hal ini dapat dilihat dengan 

munculnya pengusaha-pengusaha atau pelaku bisnis yang baru. Persaingan bisnis yang 

ketat seperti saat ini membuat pelaku bisnis selalu berusaha untuk mempertahankan 

usahanya dan bersaing untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Pertumbuhan yang selalu 

meningkat dari waktu ke waktu selalu diharapkan oleh pelaku bisnis. Berbagai macam 

produk dihadirkan serta ditawarkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada umumnya 

mulai dari kebutuhan primer hingga kebutuhan sekunder. Masyarakat juga mampu 

menciptakan produk yang unik serta menarik, guna bersaing dengan berbagai produk 

yang akan dipasarkan dengan barbagai cara agar menarik konsumen untuk membeli 

produk yang mereka tawarkan. 

Peluang usaha adalah peluang agar suatu usaha dapat menerima royalti atau 

keuntungan sesuai dengan strategi yang telah ditentukan. Peluang bisnis besar ini tidak 

boleh dilewatkan oleh para pengusaha. Seorang wirausaha yang sudah lama menggeluti 

bisnis, jika inggin memanfaatkan peluang bisnis yang ada pada saat tertentu maka 

wirausaha harus mempunyai sikap dan pola pikir yang pecaya diri. Suatu 

bisnismemerlukan pertimbangan yang matang agar bisnisnya dapat berfungsi 

sebagaimana mestinya. Saat mengevaluasi sebuah peluang bisnis cocok atau tidak dengan 

keadaan kita, tentunya kita harus memperlihatkan faktor internal dan eksternal. 

Menyenangkan Konsumen merupakan keunggulan lain yang harus dicari agar 

produk/jasa dapat bersaing dengan kompetitor, yaitu produk atau jasa tersebut dapat 

menarik konsumen. Menyenangkan dari beberapa aspek seperti kualitas produk/jasa yang 

memberikan kepuasan. Misalnya pelayanan memuaskan, komunikasi memuaskan, tidak 

ada keluhan, atau paling tidak keluhan ditanggapi dengan cepat atau tepat waktu. 

Kelpulasan konsulmeln telrhadap produlk melndorong telrciptanya sikap positif telrhadap 

melrelk ulntulk mellakulkan pelmbellian belrullang, dan jika kelpulasan ini telruls belrlanjult maka 
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akan telrbelntulklah loyalitas konsulmeln telrhadap melrelk telrselbult. Teori Kotlelr pelrcaya 

bahwa lelbih sullit bagi konsulmeln yang pulas ulntulk melngulbah pilihannya dibandingkan 

melrelk lain. Kelpulasan ataul kelnikmatan yang tinggi melnciptakan keltelrikatan elmosional 

telrhadap melrelk. Hasilnya adalah loyalitas konsulmeln yang tinggi. 

Stratelgi pelmasaran syariah melrulpakan taktik bisnis syariah yang belrkaitan delngan 

prosels pelnawaran, pelnciptaan pelmangkul kelpelntingan melrulpakan prinsip Al-Qulr’an dan 

Al-Hadits yang melnggulnakan itikad baik, stratelgi pelmasaran julga melrulpakan taktik 

bisnis yang belrkaitan delngan pelnciptaan.prosels, pelrulbahan nilai bagi pelmangkul 

kelpelntingan dan pelnawaran ulntulk melnggulnakan prinsip mulamalah (bisnis) syariah dalam 

relalisasi konsulmeln. 

Abuznaid merumuskan definisi pemasaran syariah yaitu, keputusan yang bijaksana 

dalam rangka memuaskan kebutuhan pelanggan melalui perilaku yang baik, 

menyuguhkan produk atau jasa yang sehat (halalan thoyyibah) dengan persetujuan kedua 

belah pihak (penjual dan pembeli) guna mencapai kesejahteraan material dan spiritual, 

dunia dan akhirat melalui dunia yang beretika. 

Menurut Kotler, pemasaran merupakan cara dimana perusahaan melibatkan 

konsumen, membangun hubungan baik dengan konsumen dan menciptakan nilai untuk 

konsumen, sehingga mendapatkan nilai atau respon yang baik dari konsumen dalam 

meningkatkan keuntungan dan feedback konsumen. 

Kafel biasanya melrulpakan selbulah bisnis makanan dan minulman yang praktis 

dijalankan mellaluli layanan pellanggan yang melnyellulrulh dan rama. Dalam kasuls keldai 

kopi, telrnyata sellain selbagai telmpat belrsantai, keldai kopi julga melmbelrikan banyak 

manfaat bagi pelngulnjulng yang datang, diantaranya selbagai telmpat melnghilangkan 

kelbosanan dan kelpelnatan konsulmeln, keldai kopi julga dapat melnciptakan keldamaian dan 

keltelnangan sulasana yang melriah bagi konsulmeln, keldai kopi julga dapat digulnakan 

selbagai telmpat ulntulk mellakulkan tulgas, belrcanda delngan telman dan melncari telman barul, 

dan keldai kopi dapat melmbelrikan kelnyamanan sulasana keldai kopi kelpada 

pelngulnjulngnya. 

Kafel milik Bapak Helri ini dibelri nama (Kafel Safira) Stratelgi yang ditelrapkan olelh 

Kafel Safira adalah delngan melngeldelpankan kelbelrsihan dan kelnyamanan pelngulnjulngnya 

delngan harga yang telrjangkaul, pellayanan pelndulkulng selpelrti lingkulngan yang aman, 

telmpat parkir yang lulas selrta telmpat makan yang nyaman dan selsulai. Namuln jika dilihat 

dari lokasi, produlk dan pelnawarannya, Kafe Safira  bellulm belrkelmbang. Makanan dan 

minulman yang disiapkan kulrang selrbagulna, selhingga tidak banyak pilihan. Lokasinya 
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belrada di pinggir jalan raya yang muldah dikulnjulngi konsulmeln, namuln lokasinya belrada 

di kawasan yang selpi selhingga lokasi Kafe Safira kulrang stratelgis. Kafe Safiral tidak 

melmasang iklan di meldia sosial ataul melmasang spandulk di kiosnya Pelndapat konsulmeln 

telrhadap pelrselpsi rasa, kulalitas pellayanan, porsi dan lokasi telrhadap kelpulasan konsulmeln. 

Pelmasaran melrulpakan ulnsulr yang sangat pelnting dalam melnciptakan sulatul 

produlk. Apabila pelmasaran yang ditelrapkan melnarik dan ulnik maka dapat melningkatkan 

minat belli konsulmeln. Konsulmeln saat ini suldah lelbih pintar dalam melmilih produlk yang 

ditawarkan. Apabila pelmasaran yang ditelrapkan sangat melnarik maka konsulmeln akan 

melncobanya bahkan melmelsan telmpat yang melnarik. 

Pelmasaran syariah adalah bisnis yang siapa puln dapat tulmbulh dan melmeltik 

manfaatnya belrdasarkan prinsip akad mulamalah Islami ataul akad bisnis Islami yang juljulr, 

adil, telrbulka dan ikhlas. Tuljulan pelnelrapan syariah dalam pelmasaran adalah ulntulk 

kelmaslahatan ulmat, delmi Allah SWT. ditulrulnkan pelrintah dan larangannya, agar 

kelselimbangan hidulp teltap telrjaga dan manulsia melndapat manfaat bagi dirinya selndiri. 

Pelmasaran tidak dapat dipisahkan dari istilah markelting mix (baulran pelmasaran). 

Baulran pelmasaran adalah pelta konselptulal stratelgi pelmasaran yang haruls dipikirkan 

pelrulsahaan ulntulk melnelrapkan stratelgi difelrelnsiasi yang tellah diteltapkan , yang telrdiri 

dari 4 P ( Produlk, Telmpat, Promosi, dan Harga). 

Produlk (Produlct) adalah selgala selsulatul yang dapat ditawarkan kel pasar ulntulk 

pelmbayaran, kelpelmilikan, pelnggulnaan ataul konsulmsi, yang melncakulp barang fisik, jasa, 

orang, telmpat, organisasi, dan gagasan ataul pelmikiran. Dijulal bakso bayi, bakso mini, 

miel ayam, kentang goreng, sop belning. Pada saat yang sama, melrelka melnjulal els pop dan 

cappulccino. Makanan yang paling laris adalah soto santan dan kentang goreng. 

Seldangkan jelnis minulmannya adalah pop icel. 

Placel (Telmpat) adalah telmpat konsulmeln melnelmulkan pelnawaran ataul acara 

produlk. Kafel Safira melrulpakan salah satul relstoran yang lokasinya tidak stratelgis karelna 

jaulh dari jangkaulan dan selpi. 

Promotion (Promosi) melrulpakan salah satul bagian dari baulran pelmasaran yang 

melmelgang pelranan pelnting. Di dalam pelngelrtian yang lelbih lulas, promosi pelnjulalan 

melrulpakan sulatul elksprelsi kelgiatan yang dilakulkan selcara aktif olelh sulatul pelrulsahaan 

(pelnjulal) delngan tuljulan ulntulk melndorong konsulmeln agar melmbelli produlk yang 

ditawarkan. Promosi biasanya mellaluli pelriklanan (brosulr, postelr, tellelkomulnikasi, 

logo/simbol), hulbulngan masyarakat (mellaluli selminar, laporan tahulnan, sponsor acara, 
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donatulr), pelmasaran langsulng dan promosi pelnjulalan. Kafel Safira tidak mellakulkan 

promosi lelwat meldia sosial ataulpuln melmasang spandulk pada warulngnya. 

Belrdasarkan hasil pelngamatan, pelnelliti melwawancarai pelmilik Kafel Safira dan 

dan melndapatkan informasi bahwa pelmasaran sangat pelnting ulntulk melnulnjang kelmajulan 

pelrulsahaan. Bapak Helri julga melngulngkapkan bahwa pelmasaran ditullarkan selcara 

langsulng mellaluli mullult kel mullult (Word of Moulth). Bapak julga melngulngkapkan bahwa 

Kafel Safira melmiliki selkitar 50 pellanggan seltiap harinya, hal ini julga melmbulktikan 

bahwa Kafel Safira pelrnah selpi pellanggan. 

Dari hasil wawancara delngan belbelrapa konsulmeln Kafel Safira, salah satulnya 

wawancara belrsama Ibul Aisyah, Ibul Pultri, dan Ibul Wiwit : 

 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan ibul Aisyah dan ibu putri : 

“Belliaul sama- sama Melngatakan tidak ada rasa pada baksonya (hambar), bakso 

yang dibulat tidak telrasa gilingan daging ayam, sellain itul soto santannya telrasa kulrang 

melmulaskan dan tampilannya melnjadi tidak melnarik, dan els capulcinnonya telrasa pahit, 

selhingga melnyelbabkan kulrang minat ulntulk melmbelli makanan dan minulman dikafel 

safira”. 

Kelsimpullan hasil wawancara diatas, dapat disimpullkan bahwa kelbelrhasilan 

indulstri makanan dan minulman tidak jaulh dari cita rasa dalam hal melmulaskan dan 

melmelnulhi kelinginan konsulmeln. Rasa melrulpakan salah satul faktor yang melnelntulkan 

kelpultulsan pelmbellian pada saat melmbelli makanan. Jika pellanggan melnyulkai rasanya, 

melrelka akan melmbellinya bahkan melnjadi pellanggan seltia makanan dan minulman. 

 

Wawancara belrsama Ibul Wiwit: 

“Melngatakan kalo miel ayamnya telrasa hambar dan kulahnya yang cair. Minulman 

els capulcinonya pahit. Lokasi Kafel Safira telrlalul jaulh dari rulmahnya, melnyelbbakan ibul 

wiwit melnjadi lelbih jarang ulntulk makan diwarulng pondok bakso mini”. 

Kelsimpullan hasil wawancara diatas, Rasa makanan dan minulman selrta Telmpat 

melrulpakan faktor yang melnjadikan bisnis selmakin sulksels. Selmakin melmulaskan rasa 

makanan dan minulman selrta stratelgis telmpat ulsaha maka kelmulngkinan belsar akan 

selmakin melmbawa kelulntulngan. 

Kelsimpullan dari belbelrapa wawancara delngan konsulmeln adalah Makanan dan 

Minulman yang diseldiakan peldagang masih bellulm melmulaskan konsulmeln karelna 

konsulmeln masih bellulm selsulai kelinginan dan harapan konsulmeln. 



 

 

Strategi Pemasaran Syariah Dalam Meningkatkan Minat Beli Konsumen Di Kafe Safira Desa Peninjauan 
Kecamatan Maro Sebo Ulu Kabupaten Batang Hari 

 

139          EKSAP – VOL. 1 NO. 4 OKTOBER 2024  
 

 

 

Hasil wawancara belrsama Bapak Helri Pelmilik Kafel Safira : 

“Belliaul melngatakan tidak melmpromosikan dagangannya lelwat meldia sosial 

meldia karelna bapak helri melnganggap pelnduldulk pelninjaulan suldah melngeltahuli 

kelbelradaan Kafel Safira”. 

 

        Kafel Safira yang telrleltak di Delsa Pelninjaulan, Kelcamatan Maro Selbo Ullul, 

Kabulpateln Batanghari melngalami naik tulruln. Tabell diatas melnulnjulkkan Kafel Safira 

didirikan pada tanggal 10-5-2017 selhingga pelndapatan 7 bullan kel delpan adalah 

9.000.000. Pada tahuln 2018, pelndapatannya adalah 19.000.000. Pada tahuln 2019 

melningkat melnjadi 18.000.000. Namuln pada tahuln 2020, omselt Kafel Safira tulruln 

melnjadi 17000.000. Tahuln delpan 2021 akan ditambah 17.000.000 lagi. Teltapi tahuln 2022 

akan telrjadi pelnulrulnan lagi yaitul 16.000.000, selhingga pelndapatan tahulnannya tidak pasti 

telrgantulng konsulmelnnya banyak ataul tidak. Data telrselbult melnulnjulkkan Kafel Safira 

melmpulnyai kelndala dalam kelpultulsan pelmbellian konsulmeln selhingga omselt pada tahuln 

2022 melngalami pelnulrulnan dibandingkan tahuln lalul. Hal ini selcara tidak langsulng 

melnulnjulkkan bahwa kulrangnya minat konsulmeln ulntulk belrbellanja di Kafel Safira 

melnulrulnkan pelndapatan. Hal ini melnulnjulkkan adanya pelrmasalahan pada stratelgi 

pelmasaran yang ditelrapkan olelh Kafel Safira. 

Belrdasar latar bellakang yang suldah pelnellti paparkan, maka pelnelliti telrarik 

melngambil pelnellitian ini delngan juldull : “SRATE lGI PElMASARAN SYARIAH DALAM 

MENINGKATKAN MINAT BElLI KONSUlMElN DI KAFEl SAFIRA DESA 

PElNNJAUlAN KECAMATAN MARO SEBO ULU KABUPATEN BATANGHARI”. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Pengertian Strategi Pemasaran Syariah 

Dalam bisnis, stratelgi melnggambarkan arah melnggambarkan arah pelrulsahaan 

melngikulti lingkulngan yang dipilih dan melmandul organisasi selrta alokasi sulmbelr daya dan 

ulpaya. 

Stratelgi telrselbult telrdiri dari visi dan misi belrdasarkan ajaran Islam selsulai pelrintah 

Allah SWT yang telrtulang dalam Al-Qulran dan Sulnnah.Artikell ini melnggulnakan telori stratelgi 

selbagai alat analisis ulntulk melncapai tuljulan organisasi. 

Pelmasaran syariah adalah bisnis yang siapa puln dapat tulmbulh dan melmeltik 

manfaatnya belrdasarkan prinsip akad mulamalah Islami ataul akad bisnis Islami yang juljulr, 
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adil, telrbulka dan ikhlas. Tuljulan pelnelrapan syariah dalam pelmasaran adalah delmi Allah SWT 

ulntulk kelmaslahatan ulmat manulsia ditulrulnkan pelrintah dan larangannya, agar kelselimbangan 

hidulp teltap telrjaga dan manulsia melndapat manfaat bagi dirinya selndiri. 

Pelmasaran syariah adalah pelnelrapan disiplin bisnis stratelgis yang selsulai delngan 

nilai dan prinsip syariah Jadi Pelmasaran Syariah itul belrdasarkan Nabi Mulhammad SAW. 

Melnulrult Helrmawan Kartajaya, pelmasaran syariah adalah keljuljulran dan transparansi, 

selhingga pelmasar tidak bisa belrbohong dan masyarakat melmbelli karelna melmbultulhkan dan 

selsulai kelinginan dan kelbultulhannya, bulkan karelna diskon. 

Minat Beli Konsumen 

Minat ataul daya tarik melrulpakan aspelk psikologis yang melmpulnyai pelngarulh culkulp 

belsar telrhadap pelrilakul dan melmotivasi selselorang ulntulk mellakulkan apa yang diinginkannya. 

Minat belli melrulpakan salah satul komponeln pelrilakul dari sikap konsulmeln. 

Pelrilakul konsulmeln Pelrilakul konsulmeln belrsifat dinamis, artinya pelrilakul selorang 

konsulmeln, konsulmeln ataul masyarakat selcara kelsellulrulhan belrulbah dan belrgelrak selpanjang 

waktul. Melnulrult Howard dan Shelth, minat melmbelli adalah telntang konsulmeln dan belrelncana 

ulntulk melmbelli sulatul produlk telrtelntul dan belrapa ulnit produlk telrselbult yang akan dibultulhkan 

dalam sulatul pelriodel telrtelntul. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penlitian dan Jenis Penelitian 

Meltodel pelnellitian adalah sulatul cara ilmiah ulntulk melmpelrolelh informasi tuljulannya 

ulntulk dapat melngulraikan, melndelmonstrasikan, melngelmbangkan dan melnelmulkan 

informasi, telori, melmahami, melmelcahkan, melngantisipasi pelrmasalahan kelhidulpan 

manulsia dan kelgulnaan telrtelntul. 

Meltodel kulalitatif adalah meltodel yang melnitikbelratkan pada obselrvasi melndalam. 

Olelh karelna itul, pelnggulnaan meltodel kulalitatif dalam pelnellitian dapat melmbelrikan kajian 

yang lelbih komprelhelnsif telrhadap felnomelna telrselbult. 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian kulalitatif. Meltodel kulalitatif adalah meltodel 

yang melnitikbelratkan pada obselrvasi melndalam. Olelh karelna itul, pelnggulnaan meltodel 

kulalitatif dalam pelnellitian dapat melmbelrikan kajian yang lelbih komprelhelnsif telrhadap 

felnomelna telrselbult. Pelnellitian kulalitatif lelbih belrsifat elksploratif dan melnghasilkan 

informasi yang tidak dapat dipelrolelh mellaluli meltodel statisti. Melnulrult Melnulrult Bodgan 

dan Taylor, pelnellitian kulalitatif adalah pelnellitian yang melnghasilkan data delskriptif 

belrulpa kata-kata telrtullis ataul lisan orang dan pelrilakul yang diamati. Tuljulan pelnellitian ini 
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adalah ulntulk melmahami kondisi pasar pelnjulalan pakaian Islami selhulbulngan delngan 

stratelgi pelmasaran yang digulnakan, mellaluli ulraian velrbal dan lingulistik, dalam kontelks 

alam telrtelntul dan melnggulnakan meltodel alam yang belrbelda. Pelnellitian yang digulnakan 

adalah jelnis delskriptif kulalitatif. Salah satul jelnis pelnellitian delskriptif kulalitatif adalah 

pelnellitian yang melnggulnakan meltodel ataul pelndelkatan stuldi kasuls. Stuldi kasuls 

melrulpakan bagian dari pelnellitian delskriptif analisis, yaitul pelnellitian yang belrfokuls pada 

sulatul kasuls telrtelntul yang haruls diamati dan dianalisis selcara celrmat hingga sellelsai. 

B.  Lokasi dan Objek Penelitia 

   Pelnellitian ini dilakulkan di selbulah telmpat belrnama Kafel Safira yang telrleltak di Delsa 

Pelninjaulan, Kelcamatan Maro Selbo Ullul, Kabulpateln Batanghar. Tuljulan pelnellitian ini 

adalah stratelgi pelmasaran produlksi makanan dan minulman Kafel Safira. Kafel Safira  

melnjulal makanan dan minulman. 

Lokasi Telmpat pelnellitian adalah telmpat dilakulkannya pelnellitian, delngan 

melnelntulkan lokasi dalam pelnellitian maka akan lelbih muldah ulntulk melngeltahuli di mana 

pelnellitian itul dilakulkan. 

Objelk pelnellitian adalah sulatul hal yang melnjadi pokok pelrmasalahan yang 

kelmuldian diamati dan dipellajari. Objelk pelnellitiannya selndiri bisa belrulpa pelkelrjaan ataul 

sulatul pelristiwa, bahkan bisa julga hasil wawancara ataul sulrveli. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Strategi Pemasaran Syariah Dalam Meningkatkan Minat Beli Konsumen 

Pemilik Usaha Kafe Safira 

Strategi adalah suatu perencanaa yang didasari berdasarkan konsep yang telah 

dibuat untuk mencapai suatu tujuan sehingga pengusaha yang besar atau yang kecil 

harus menambah strategi didalam perencanaan mereka agar tepat sasaran. 

Strategi pemasaran adalah pernyataan yang memberikan petunjuk tentang arah 

tujuan dari berbagai usaha yang penting untuk mencapai sasaran yang dikendaki.¹ 

Perspektif Islam dalam strategi pemasaran yang dipaparkan dalam ekonomi 

islam itu sendiri menyatakan bahwa semua kegiatan ekonomi harus berlandaskan 

dengan prinsip muamalah dan islam. Sebab sejatinya kehidupan yang dijalani 

manusia sebagai orang yang berislam tentu sejalan dengan ajaran islam. Islam itu 

menyeluruh dan sempurna maka segala kegiatan harus berlandaskan dengan islam 

seperti beriman secara islam, berfikir secara islam, berekonomi secara islam, berusaha 

secara islam dan seterusnya dengan menggunakan prinsip islam ekonomi islam itu 
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sendiri (sebagian cabang dari islam) ialah akibat wajar dari berislamnya seseorang. 

Contohya seperti melakukan kegiatan perdagangan jual beli. Dari kegiatan tersebut 

kita bisa menilai apakah seseorang tersebut telah menerapkan ajaran islam dalam 

kehidupannya atau hanya sekedar berislam saja. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada Bapak Heri selaku pemilik 

usaha kafe safira  bapak heri mengaku bahwa kegiatan pemasaran yang dijalankan 

oleh nya adalah ide-ide yang timbul dari pemikiran bapak heri sendiri, tanpa terlebih 

dahulu melakukan sebuah pelatihan khusus. Pemilik usaha kafe safira yaitu bapak heri 

hanya berencana dan menjalankan strategi pemasaran sesuai dengan situasi dan 

kondisi kebutuhan kafenya. Bahkan bapak heri sendiri tidak paham betul tentang teori 

strategi pemasaran tersebut. 

Kenyataannya peneliti melihat bahwa apa yang bapak heri lakukan itu sudah 

termasuk kegiatan strategi pemasaran yang sesuai teori, yaitu teori dari bapak Philip 

Kotler yang menjelaskan bahwa marketing mix atau bauran pemasaran atau lebih 

populer di kenal dengan nama 4P adalah sekumpulan alat pemasaran yang di gunakan 

perusahaan dalam rangka mencapai tujuan pemasaran sesuai dengan pasar sasaran 

yang telah di tetapkan. Kotler mengemukakan bahwa dalam konsep pemasaran, 

terdapat empat fungsi yang sering di kenal dengan 4P (product, price, place, 

promotion). 

Selain itu Bapak Abuznaid menjelaskan bahwa pemasaran syariah yaitu, 

keputusan yang bijaksana dalam rangka memuaskan kebutuhan pelanggan melalui 

perilaku yang baik, menyuguhkan produk atau jasa yang sehat (halalan thoyyibah) 

dengan persetujuan kedua belah pihak (penjual dan pembeli). Hanya saja bapak heri 

tidak menyadari bahwa sudah menjalankan strategi pemasaran pada kegiatan usaha 

nya tersebut. 

Adapun strategi yang digunakan oleh kafe safira yaitu sebagai berikut: 

1. Strategi Produk (Product) 

 Hasil dari kesimpulan strategi produk yang disajikan kafe safira yaitu dapat 

terjamin kebersihan dan kesehatan produknya, sebab kafe safira sangat menjaga 

kebersihan mulai kualitas produk yang disajikan dan kafe nya, konsumen merasa puas 

dengan produk dan variasi produk yang disajikan pemilik usaha kafe safira tersebut, 

apabila konsumen merasa puas dengan produk yang ditawarkan maka pendapatan 

akan meningkat dan konsumen akan bertambah. 
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          Produk menurut Islam harus memprioritaskan kriteria produk yang halal, dan 

layak untuk dikonsumsi, serta tidak melanggar aturan Al-Qur‟an dan hadist. Dalam 

memasarkan suatu produk yang dihasilkan harus berdasarkan dengan kejujuran dan 

harus bersifat halal. 

Makanan yang baik menurut Islam bukan makanan yang diolah atau dimasak 

hingga matang dan memiliki rasa enak melainkan makanan yang baik yaitu makanan 

yang didapat atau diproduksi secara halal dan baik sesuai dengan ajaran Islam. Agama 

Islam sangat menekankan keseimbangan pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohani 

manusia. Setiap Muslim berkewajiban untuk bukan saja memilih makanan yang sehat, 

tetapi juga makanan yang halal. Kehalalan yang berkenaan dengan cara 

mendapatkannya maupun mengenai substansinya. Maka makanan-makanan yang baik 

dan dihalalkan oleh Allah SWT adalah makanan yang bermanfaat bagi badan, akal, 

dan akhlak. Maka bagi seorang Muslim tatkala hendak mengkonsumsi makanan 

selain mementingkan aspek nilai gizi perlu juga mementingkan akan kehalalannya. 

Untuk bahan makanan berasal dari hewan kehalalannya ditentukan oleh, proses 

penyembelihan dan proses produksinya. Perlu diingat, bahwa penyembelihan dalam 

Islam, bukan sekedar memotong saluran makan dan pernapasan hewan hingga putus, 

tetapi harus melalui penyembelihan yang sesuai dengan syariat Islam. Salah satu 

persoalan cukup mendesak yang dihadapi adalah membanjirnya produk makanan 

olahan. Umat sejalan dengan ajaran Islam, menghendaki agar produk yang akan 

dikonsumsi tersebut dijamin kehalalan dan kesuciannya. Menurut ajaran Islam, 

mengkonsumsi yang halal, suci, dan baik merupakan perintah agama dan hukumnya 

wajib. 

Dalam hal ini, produk yang disajikan kafe safira adalah produk yang bersih dan 

halal, sebab produk tersebut dari daging ayam yang dibeli secara halal dari penjual 

tersebut dengan penyembelihan hewan yang sesuai ajaran Islam. Produk merupakan 

hasil produksi yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dengan maksud untuk mencapai 

kebutuhan dan keinginan konsumen. Sebuah perusahaan dalam menciptakan suatu 

produk tentu harus berkualitas dan memiliki cita rasa yang sesuai apa yang diinginkan 

dan dibutuhkan oleh konsumen sebab selera konsumen bisa saja berubah-ubah. 

Strategi produk ini sangatlah penting sebab jika konsumen tidak merasa puas akan 

hasil dari produk yang kita hasilkan maka konsumen tersebut tidak akan mau lagi 

membeli produk yang dipasarkan tersebut. maka kepuasan konsumenlah yang 

menjadi kunci utama bagi perencanaan strategi produk. 
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Menurut Kotler dan Amstrong, Kualitas produk merupakan kemampuan dari 

suatu produk atau jasa untuk memuasakan atau memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Makin baik kualitas produk yang dimiliki maka kepuasan konsumen akan semakin 

tinggi. Kualitas produk menjadi faktor penentu perusahaan, terutama bisnis kuliner, 

dalam menciptakan kepuasan konsumen setelah melakukan pembelian dan pemakaian 

terhadap suatu produk. 

Bapak heri selaku pemilik usaha kafe safira tentu mementingkan penyempurnaan 

kualitas produk yang disajikan. Menjaga kualitas produk dan menciptakan cita rasa 

pada produk yang enak dan harga yang murah. Hal tersebut tentu sangat penting bagi 

pemilik kafe safira sebab selera setiap konsumen berbeda-beda, dimana ada 

konsumen yang memprioritaskan produk dengan kualitas yang baik dan harga yang 

mahal, ada juga yang memprioritaskan produk dengan kualitas yang standard dan 

harga yang murah. Pemilik usaha kafe safira berusaha memberikan kualitas terbaik 

untuk konsumennya. 

2. Strategi Harga (Price) 

Hasil dari kesimpulan strategi harga yang ditawarkan kafe safira ini terjangkau 

dan murah sesuai dengan perekonomian masyarakat desa peninjauan dan cocok untuk 

semua kalangan remaja maupun dewasa. Sebab harga yang menjangkau dan 

memuaskan konsumen akan membuat konsumen tertarik dan ingin membeli lagi, 

sehingga pendapatan pemilik kafe safira bisa meningkat. selain itu kafe safira juga 

sudah menerapkan strategi harga secara islami, sebab Bapak Heri sudah 

menyampaikan kualitas produk dan harga kepada konsumen secara jujur dan amanah. 

Harga merupakan hal utama yang kadang  diperhatikan oleh sebagian konsumen 

sebelum melakukan pembelian. Harga juga merupakan  hal terpenting bagi konsumen 

sebab selain produk yang mereka lihat mereka juga melihat dari harga yang 

ditetapkan oleh pedagang. Dari sinilah peran pedagang dalam menetapkan harga 

sangat penting sebab harga sangat berpengaruh untuk menarik minat konsumen, 

sehingga pendapatan juga bisa meningkat. 

Pemasaran syariah mengatur penetapan harga jual yang sesuai dengan perspektif 

Islam. Secara umum penentuan harga dalam Islam diserahkan pada mekanisme pasar. 

Dalam Islam tidak ada aturan patokan harga yang harus ditetapkan, karena dalam 

Islam harga itu merupakan sunnatullah, para ulama seperti Ibnu Taymiyah 

berpendapat bahwa harga terbentuk oleh kekuatan pasar. Strategi penetapan harga 

Islam membebaskan seseorang menetapkan harga selama itu wajar, adil, adanya suka 
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rela antara pembeli dan penjual serta tidak menimbulkan kedzaliman. Hal ini 

didasarkan pada Hadits Nabi, “Jual beli itu tidak lain dengan sama-sama rela”. (H.R. 

Ibnu Majah). Sah-sah saja seorang pedagang atau perusahaan menetapkan harga, 

namun Islam melarang penetapan harga yang merugikan orang lain, karena Islam 

melarang segala bentuk kedzaliman dan mengedepankan kemashlahatan.¹ 

Dalam menentukan harga, pemilik usaha kafe safira  tidak asal-asalan 

menetapkan harga karena harga yang ditetapkan sudah sesuai dengan kualitas dan 

mutu produk yang dihasilkan. Pemilik usaha kafe safira juga menetapkan harga yang 

tidak merugikan konsumen. Harga yang ditawarkan kafe safira ini terjangkau dan 

murah sesuai dengan perekonomian masyarakat desa peninjauan dan cocok untuk 

semua kalangan remaja maupun dewasa. sebab harga yang menjangkau dan 

memuaskan konsumen akan membuat konsumen tertarik dan ingin membeli lagi, 

sehingga pendapatan pemilik kafe safira bisa meningkat. 

3. Strategi Tempat (Place) 

 Hasil dari kesimpulan strategi tempat kafe safira yaitu memiliki, lokasi yang 

besar, parkir yang luas dan aman, tempat yang bersih adalah salah satu strategi kafe 

safira untuk meningkatkan minat konsumen sehingga juga akan meningkatkan 

pendapatannya. 

 Ditinjau dari perspektif Islam tempat yang digunakan haruslah tempat yang 

lingkungan yang baik, sehat, bersih dan nyaman serta terhindar dari tempat yang 

diharamkan untuk menarik pelanggan. Faktor penting dalam keberhasilan bisnis 

adalah lokasinya. tempat bisnis semakin strategis, semakin besar kemungkinan 

keuntungan akan diperoleh. Bersih, aman, sehat, dan nyaman adalah hal lain yang 

harus diperhatikan saat mengelola tempat berbisnis untuk menarik pelanggan. dalam 

penentuan tempat atau sarana distribusi, sebaiknya perusahaan Islami harus 

mengutamakan tempat-tempat yang sesuai dengan target market sehingga mendapat 

kemaslahatan. Tempat atau saluran distribusi harus ditengah pemukiman warga 

dengan tujuan mudah dalam mengaksesan oleh pelanggan dan juga tempat yang 

disediakan mampu buat pelanggan nyaman. 

 Tempat usaha kafe safira ini cukup luas, bersih, sejuk demi menjaga 

kenyamanan para konsumen yang datang untuk membeli produk secara langsung. 

 Menurut Ujang Suwarman (2004) Lokasi merupakan tempat usaha yang 

sangat mempengaruhi keinginan seorang pelanggan untuk datang dan membeli. 

Lokasi yang strategis juga dapat menentukan kepuasan konsumen. pertimbangan-
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pertimbangan yang cermat dalam menentukan lokasi seperti akses yang mudah dilalui 

atau mudah dijangkau, visibilitas lokasi perusahaan dapat dilihat dengan jelas dari tepi 

jalan dan tempat parkir yang luas serta aman dapat mementukan beberhasilan suatu 

usaha. Dengan lokasi yang strategis dan dapat dijangkau akan memudahkan 

konsumen dalam melakukan pembelian terhadap suatu produk atau jasa. Oleh karena 

itu, perusahaan harus dapat merancang strategi pemasaran yang tepat agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai. 

 Lokasi kafe safira terletak pinggir jalan utama, jalan yang bagus dan mudah di 

akses sebab lokasi kafe safira tersebut sering dilalui oleh anak sekolah, terutama siswa 

SMP, MAN dan SMK. Dengan lokasi yang terletak di pinggir jalan utama kafe safira  

mudah dikenali oleh masyarakat. Pemilihan lokasi yang tepat juga dapat membantu 

berlangsungnya suatu usaha kafe safira. 

4. Strategi Promosi (Promotion) 

 Hasil kesimpulan strategi promosi kafe safira, walaupun kafe safira tidak 

melakukan promosi lewat media sosial, namun keberadaan kafe safira tersebut sudah 

diketahui banyak masyarakat bahkan tidak sedikit pengunjung dari luar desa 

peninjauan juga sering makan di kafe safira tersebut. Tetapi jika ingin lebih 

meingkatkan pendapatannya harus pemilik kafe safira melakukan promosi pemasaran 

lebih giat lagi seperti memasarkannya lewat media sosial karena teknologi sekarang 

semakin canggih. Selain itu kafe safira juga sudah melakukan promosi secara Islami, 

sebab kafe safira ini tidak memanfaatkan perempuan untuk memikat atau 

mendapatkan konsumen secara salah, pemilik kafe safira juga tidak menyanjung 

usaha nya secara berlebihan, pemilik usaha kafe safira juga tidak menjatuhkan usaha 

lainnya untuk kepentingan sendiri. 

 Promosi menggunakan media sosial atau perusahaan untuk menyediakan 

informasi dan memberi tahu pelanggan tentang produk yang ditawarkan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Jika prinsip kejujuran dan kebenaran diterapkan 

pada promosi makan, konsumen akan mendapatkan hasil yang baik. Segala sesuatu 

yang berkaitan dengan promosi harus mengikuti syariat islam dengan memasukkan 

hal-hal positif. 

 Menurut perspektif Islam, promosi tidak boleh memanfaatkan perempuan 

sebagai cara untuk menarik pelanggan, tidak boleh memanipulasi mereka, melakukan 

penipuan, atau membuat pernyataan yang berlebihan. 
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 Promosi adalah suatu proses untuk memperkenalkan barang dan jasa kepada 

konsumen melalui media sosial, majalah, spanduk, internet, dan lain-lain. Promosi 

sangat penting bagi bisnis karena mempromosikan produk yang akan dijual dan 

memberi konsumen kesempatan untuk mengetahui apa yang dijual. Promosi juga 

dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi konsumen karena dengan melakukannya, 

mereka dapat mengetahui apa yang dijual. 

 Dalam mempromosikan produknya, pemilik usaha kafe safira selalu 

memberikan informasi yang sesuai dengan kualitas produk yang dihasilkan dan tidak 

pernah menjelek-jelekkan para pesaing yang sejenis. Karena pemilik usaha ini sendiri 

mempunyai prinsip bahwa kalau sudah rezeki tidak akan kemana dan rejeki sudah ada 

yang mengatur, tinggal kita saja yang berusaha semaksimal mungkin. 

 Namun sistem pemasaran yang dilakukan oleh pemilik usaha kafe safira masih 

sangat sederhana, tetapi tidak sedikit pengunjung kafe safira dari luar desa 

peninjauan, banyak yang sudah mengetahui kafe safira tersebut dari cerita pengunjung 

lain yang pernah makan dikafe safira tersebut, yaitu dari mulut ke mulut saja. 

Sehingga tidak menutup keinginan kedepannya akan lebih berkembang dengan 

memperluas dan membuka cabang di tempat lain. 

 

2. Kendala Yang di Hadapi Dalam Upaya Meningkatkan Minat Beli Konsumen Kafe 

Safira  

  Setiap menjalankan usaha memungkinakan akan mengalami kendala dalam 

memasarkan produk nya, banyak tantangan yang telah di hadapi pemilik usaha kafe safira 

salah satunya bagaimana cara menghadapi pesaing yang sama-sama bergerak di sektor 

makanan dan minuman. 

1. Kendala Produk 

Jika dilihat dalam perspektif syariah suatu produk yang akan dipasarkan haruslah produk 

yang halal dan memiliki atau kualitas yang     terbaik, bukan sebaliknya demi mendapatkan 

keuntungan yang sebanyak banyaknya untuk laku menurunkan kualitas suatu produk. 

Kendala produk di kafe safira sering nya tidak habis terjual tetapi pemilik usaha tidak 

ingin menjual kembali produk yang tidak habis terjual, sebab pemilik usaha lebih 

mementingkan para konsumen nya untuk tetap memberikan penilaian terbaik terhdap cita 

rasa produk nya, dan ingin tetap menjaga para konsumen agar tetap menjadi pelanggan  di 

kafe safira. 

  



 
 

e-ISSN: 3046-8124; dan p-ISSN: 3046-8817, Hal. 134-152 

 

2. Kendala Harga 

Harga dalam persaingan dunia bisnis termasuk hal yang begitu penting. Dalam hal ini 

harga yang ditetapkan harus kompetitif, dengan pelaku bisnis lainnya dan tidak 

diperbolehkan dalam Islam untuk mencari cela dalam merugikan sesamanya. Misalnya 

dengan memberikan harga lebih murah dibandingkan dengan perusahaan lainnya supaya 

konsumen lebih tertarik ke yang lebih murah. Persaingan yang diperbolehkan dalam Islam 

ialah bersaing dengan sehat dan ma’ruf. 

Kendala harga di kafe safira sering terjadi bahan mengalami kenaikan harga, tetapi kafe 

safira tetap tidak ingin menaikan harga jual, sebab pemilik usaha mementingkan pelnggan, 

sebab jika pelanggan nya ramai maka pendapatan nya tentu akan meningkat meskipun 

dengan untung kecil, begitupun sebaliknya, jika pelanggan nya berkurang makan pendapatan 

nya pun akan berkurang, oleh sebab itu pemilik usaha masih menetapkan harga jual yang 

sama dari awal buka hingga sekarang, yang terpenting tidak kehilangan para pelanggan. 

3. Kendala Tempat 

Tempat atau saluran distribusi harus ditengah pemukiman warga dengan tujuan mudah 

diakses oleh pelanggan, dan juga tempat yang disediakan mampu buat pelanggan nyaman. 

Ditinjau dari perspektif Islam tempat yang digunakan haruslah tempat yang lingkungan yang 

baik, sehat, bersih dan nyaman serta terhindar dari tempat yang diharamkan untuk menarik 

pelanggan. 

Kendala lokasi di kafe safira yaitu jauh dari keramaian penduduk, tetapi kafe safira 

selalu mengutamakan kebersihan, sebab jika kafe safira bersih maka pengunjung akan merasa 

nyaman untuk makan, tidak menutup kemungkinan pengunjung akan kembali lg untuk makan 

di kafe safira, dengan mempertimbangkan kebersihan tersebut meskipun kafe nya lumayan 

jauh dari rumah mereka. 

4. Kendala Promosi 

Promosi menggunakan media sosial atau perusahaan untuk menyediakan informasi dan 

memberi tahu pelanggan tentang produk yang ditawarkan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Jika prinsip kejujuran dan kebenaran diterapkan pada promosi makan, konsumen 

akan mendapatkan hasil yang baik. Segala sesuatu yang berkaitan dengan promosi harus 

mengikuti syariat islam dengan memasukkan hal-hal positif 

Bagi pelaku usaha promosi yang berlandasan Islami sangatlah wajib untuk 

mendeskripsikan produk secara nyata tanpa adanya melebih-lebihkan dari keaslian produk 

yangd itawarkan. Dalam artian lain bahwa promosi yang belandasan syariah harus memiliki 

kebenaran, kejujuran kepasa para calon kosumen. Penyampaian dalam promosi juga harus 
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bersifat transparan dan terbuka guna menghindari rasa kecurigaan, penipuan saat kegiatan 

promosi dilakukan. 

Kendala promosi kafe safira tidak menggunakan media sosial untuk mempromosikan 

usahanya, akan tetapi kafe safira tetap mengusahakan yang terbaik untuk pelanggan nya 

lewat produk, harga, dan tempat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka 

kesimpulan dari peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Strategi pemasaran yang dilakukan oleh kafe safira dalam meningkatkan pendapatan 

dengan strategi produk mulai dari penyempurnaa kualitas produk yang disajikan, kesehatan 

produk, kebersihan produk dan kehalalan produk. Strategi harga, kafe safira telah 

menetapkan harga yang terjangkau relatif murah, Harga yang ditawarkan kafe safira ini 

terjangkau dan murah sesuai dengan perekonomian masyarakat desa peninjauan dan cocok 

untuk semua kalangan remaja maupun dewasa. Strategi tempat, kafe safira mengutamakan 

kebersihan tempat dan kenyamanan konsumen saat berada di kafe safira strategi promosi, 

kafe safira tidak melakukan promosi lewat media sosial, hanya melakukan promosi dari 

mulut ke mulut saja, tetapi tidak sedikit yang telah mengetahui keberadaan kafe safira 

tersebut. sedangkan pendapatan yang diperoleh oleh kafe safira masih relatif atau berubah-

ubah yaitu tergantung pada keramaian pengunjung. 

2. Kendala yang dihadapi kafe safira berjualan saat ini yaitu, daya saing yang semakin 

meningkat hingga menyebabkan menurunya pendapatan dan berkurangnya konsumen saat 

ini, karena setiap orang dapat dengan mudah membuat makanan seperti yang ada dikafe 

safira dirumahnya masing-masing. Ditambah usaha kafe safira pada saat ini terdapat dimana-

mana hampir setiap desa sudah membuka usaha kafe selain itu kendala yang dihadapi yaitu 

promosi, sebab pemilik usaha kafe safira tidak menggunakan media sosial untuk 

mempromosikan kafe tersebut, karena saat ini media sosial peran penting dalam suatu usaha, 

akan tetapi sampai saat ini pemilik usaha tersebut masih menggunakan promosi secara 

sederhana dan tidak melibatkan media sosial apapun. 
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Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penelit dapat memberi saran 

sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pemilik usaha kafe safira lebih meningkatkan strategi pemasaran dikarenakan 

usaha tersebut cukup membantu memperoleh laba yang lumayan cukup untuk keperluan 

ekonomi sehari-hari sehingga dapat meningkatkan taraf hidup kearah yang lebih baik dalam 

berbisnis kuliner. 

2. Mengutamakan kepuasan pelanggan agar jumlah pelanggan bertambah (meningkat) 

sehingga usaha yang dijalankan semakin berkembang dan memilki banyak keuntungan. 

3. Mampu menghasilkan produk yang berkualitas dan enak sehingga pembeli semakin 

enggan berpaling ketempat yang lain, fokus unutk mengembangkan usaha ketika dikelilingi 

para pesaing. 

4. Untuk penelitian selanjutnya di harapkan untuk lebih fokus membahas strategi pemasaran 

terutama tentang produk, harga, tempat dan promosi. 
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